
 

 

BAB 5.  PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Faktor Penyebab Rework Pada 

Pekerjaan Konstruksi Jalan Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kesimpulan 

1. Faktor utama yang menyebabkan terjadinya rework kontruksi jalan di Kota Padang yaitu 

desain dan dokumentasi, faktor manajerial dan sumber daya. Dari persentase rata-rata 

jawaban setuju dari ketiga faktor tersebut, faktor sumber daya memiliki persentase terbesar 

(74,86 %) dibandingkan dengan faktor desain dan komunikasi (64,57 %) maupun manajerial 

(64,50 %). 

2. Kondisi rework sedikit terjadi pada pekerjaan konstruksi Jalan di Kota Padang ditinjau dari 

jumlah rework. Lokasi mempengaruhi terjadinya rework. Rework terjadi saat konstruksi 

sudah berlangsung atau kondisi tengah masa konstruksi. Ditinjau dari pihak yang telibat 

terjadinya rework adalah pihak intern, sedangkan dari besar biaya rework terhadap nilai 

proyek tergantung dari rework itu sendiri. Dan dampak rework terhadap pekerjaan 

mempunyai nilai sedang. 

3. Intensitas Item pekerjaan yang terjadi rework rata-rata jarang (1-10. Hal ini menunjukkan 

bahwa rework mempunyai persentase jarang terjadinya dilihat dari item pekerjaan pada 

konstruksi jalan Kota Padang. 

1.2 Saran 

1. Terkait dengan kesimpulan 1: Disarankan kepada pemerintah Kota Padang melalui Dinas 

PUPR untuk peningkatan ketelitian Desain dan dokumentasi, manajerial konstruksi dan 

pelaksanaan pembangunan jalan serta meningkatkan kompetensi Sumber daya. Hal ini dapat 

membantu pemerintah dalam meminimalisir rework di Kota Padang. 

2. Terkait dengan kesimpulan 2 : Walaupun jumlah rework sedikit terjadi di kota Padang namun 

Pemerintah Kota Padang melalui Dinas PUPR untuk tetap bisa melaksanakan proyek 



 

 

konstruksi dengan baik sesuai dengan spesifikasi dan kontrak serta tetap meminimalisir 

terjadi rework pada saat pelaksanaan pekerjaan untuk tahun berikutnya.  

Faktor lokasi yang menjadi faktor berpengaruh dapat diminimalisir pada saat awal konstruksi 

untuk melakukan MC0 (mutual check nol) untuk mengantisipasi terjadinya perubahan lokasi 

dan keadaan alam serta lingkungan. 

Faktor biaya terhadap nilai proyek agar dapat bernilai nol sehingga proyek konstruksi tersebut 

telah sesuai dengan kontrak. 

Dampak rework terhadap pekerjaan agar dapat diminimalisir lagi menjadi sedikit (<3%). 

3. Terkait dengan kesimpulan 3 : Intensitas Item pekerjaan yang terjadi rework memiliki 

persentase jarang (1-10%), agar kedepannya dapat ditingkatkan lagi pada kategori tidak 

pernah (0%), hal ini menunjukkan pada karakteristik informan penelitian yang merupakan 

perusahaan dengan skala besar dan telah berpengalaman sehingga mutu pekerjaan sesuai 

dengan spesifikasi teknis dan kontrak. 

Penelitian ini masih terbatas pada pengumpulan data dengan menganggap tingkat kepentingan 

informan adalah sama sehingga jumlah informan terbanyak mempengaruhi hasil yang diperoleh. 

 

 

 

 

 


